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BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian hubungan kondisi fisik rumah dan perilaku dengan 
kejadian TB paru di Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok tahun 2019, 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Persentase responden kejadian TB paru pada kelompok TB Paru sama dengan 
kelompok  non TB Paru di Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok 
tahun 2019. 
2. Persentase kondisi fisik lantai rumah dengan kepadatan hunian hampir 
separuh responden tidak memenuhi syarat, lebih dari separuh responden 
memiliki lantai rumah memenuhi syarat, hampir separuh responden memiliki 
pencahayaan tidak memenuhi syarat, dan hampir separuh responden memiliki 
dinding rumah tidak memenuhi  syarat di Kecamatan Lembah Gumanti 
Kabupaten Solok tahun 2019. .  
3. Persentase perilaku dengan tingkat pengetahuan hampir separuh responden 
memiliki tingkat pengetahuan rendah, lebih dari separuh responden memiliki 
sikap pencegahan positif, dan hampir separuh responden memiliki tindakan 
tentang pencegahan kurang di Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok 
tahun 2019.  
4. Ada hubungan yang signifikan antara kepadatan hunian rumah dengan 
kejadian TB paru dengan besaran risiko 6,9 kali, tidak ada hubungan yang 
signifikan antara kondisi fisik lantai rumah dengan kejadian TB paru, ada 
hubungan yang signifikan antara pencahayaan dengan kejadian TB paru 
dengan besaran risiko 6,6 kali, dan ada hubungan yang signifikan antara 
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kondisi fisik dinding rumah dengan kejadian TB paru dengan besaran risiko 
6,5 kali di Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok tahun 2019 
5. Ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan kejadian TB paru 
dengan besaran risiko 6,5 kali, tidak ada hubungan yang signifikan antara 
sikap dengan kejadian TB paru, dan ada hubungan yang signifikan antara 
tindakan dengan kejadian TB paru dengan besaran risiko 4,9 kali di 
Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok tahun 2019.  
 
6.2 Saran 
Merujuk dari hasil penelitian yang dilakukan di Kecamatan Lembah 
Gumanti Kabupaten Solok tahun 2019, maka  peneliti menyarankan beberapa hal 
sebagai berikut: 
1. Bagi Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Solok 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat mendorong Dinas Kesehatan untuk 
melakukan survey rumah sehat, meliputi kepadatan hunian rumah, jenis lantai 
rumah, pencahayaan, jenis dinding rumah sehingga penularan penyakit TB 
paru dapat dicegah. Sehingga melalui survey rumah sehat dapat diketahui 
rumah yang memiliki risiko tinggi  terhadap penularan penyakit TB paru. 
Peningkatan perilaku hidup bersih dan sehat masyarakat dapat dilakukan 
promosi kesehatan seperti penyebaran informasi kesehatan melalui media 
seperti leaflet, poster, spanduk dan media lainnya sehingga informasi mengenai 
TB paru dapat diketahui oleh semua lapisan masyarakat.  
2. Bagi Kepala Puskesmas Alahan Panjang dan Kepala Puskesmas Sungai Nanam 
Disarankan kepada Puskesmas Alahan Panjang dan Puskesmas Sungai Nanam 
untuk dapat melakukan upaya peningkatan program penjaringan suspek TB 
96 
 
 
 
paru sehingga penderita TB paru dapat diketahui secara dini agar dapat 
dilakukan upaya pencegahan, penanggulangan penularan TB paru. Peningkatan 
upaya promosi kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat 
sehingga penderita TB paru dapat memelihara dan meningkatkan kesehatannya 
serta dapat menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat sebagai upaya 
pencegahan penularan TB paru.  
3. Bagi peneliti lain 
Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti variabel lain yang 
berhubungan dengan penyakit TB paru seperti ventilasi, kelembaban, suhu, 
riwayat kontak serumah, status gizi, kondisi sosial ekonomi dan imunitas 
tubuh. Selain itu, peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian variabel 
kepadatan hunian rumah dengan mengukur secara rinci luas rumah responden 
dengan menggunakan alat ukur meteran. 
